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BAB V 

PENUTUP 

 

 Pada bab lima ini penulis hendak memberikan kesimpulan dari seluruh 

pembahasan dalam karya tulis ini. Penulis juga memberikan saran bagi 

masyarakat dan pengembangan penelitian tentang ajaran-ajaran Suryomentaram 

selanjutnya.     

5.1. Kesimpulan   

Pemikiran Suryomentaram tentang relasi sosial, tidak serta merta hadir 

begitu saja tetapi merupakan buah permenungannya yang mempertanyakan 

mengenai, apa yang terdapat di atas bumi dan di bawah langit?” Bagi 

Suryomentaram pertanyaan tersebut menjadi titik awal penelitiannya tentang 

manusia. Ia kemudian mulai mencari apa saja yang terdapat di atas bumi dan 

dibawah langit. Setelah Suryomentaram mencari, ia menemukan bahwa yang 

terdapat di atas bumi dan di bawah langit, itu terdiri dari benda hidup dan benda 

yang tidak hidup. Suryomentaram lalu menggolongkan apa saja yang termasuk 

benda hidup dan benda yang tidak hidup.   

Suryomentaram memfokuskan penelitiannya kepada benda yang hidup, 

yaitu manusia. Hal ini karena, manusia merupakan makhluk yang memiliki 

pikiran, dimana dalam segala tindakannya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, 

berdasarkan pada ilmu atau pengetahuan. Selain itu pula dalam upaya untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya, manusia membutuhkan manusia yang lainnya, 

karena itulah manusia disebut sebagai makhluk sosial. Dalam perjalanan 
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penelitiannya mengenai manusia sebagai makhluk sosial, ia heran melihat 

binatang lebah yang hidupnya bergerombol. Dari fenomena alam inilah 

Suryomentaram kemudian menyimpulkan bahwa, hidup manusia itu seumpama 

lebah yaitu manusia akan mati jika dipisahkan dari kelompoknya.  

Hal ini karena menurutnya manusia tidak bisa mencukupi kebutuhan 

hidupnya sendiri. Akan tetapi, menurut Suryomentaram manusia akan tetap hidup 

jika berada didalam kelompoknya. Hal ini karena, didalam kelompoknya tersebut 

manusia bisa saling memberi apa yang dimilikinya dan menerima apa yang 

menjadi kebutuhannya. Menurut Suryomentaram tindakan manusia yang saling 

memberi apa yang dimilikinya dan menerima apa yang menjadi kebutuhannya ia 

sebut dengan tindakan gotong royong atau kemasyarakatan yang secara umum 

disebut sebagai relasi sosial.  

Menurut Suryomentaram selain sebagai makhluk sosial, manusia adalah 

makhluk yang rasional. Manusia sebagai makhluk rasional, merupakan ciri khas 

yang tidak dimiliki oleh makhluk yang lain. Dengan pikirannya manusia mampu 

menyadari bahwa jati dirinya itu lemah. Hal ini menurut Suryomentaram, secara 

anatomi fisik manusia itu lemah dibandingkan makhluk yang lain. Karena 

manusia menyadari bahwa jati dirinya itu makhluk yang lemah secara fisik, maka 

ia memikirkan bagaimana ia dapat menjaga keberlangsungan hidupnya. Upaya 

yang dilakukan manusia untuk menjaga keberlangsungan hidupnya adalah dengan 

cara bekerja sama dengan manusia yang lain yaitu bergotong-royong. Oleh sebab 

itu gotong royong atau tindakan kemasyarakatan merupakan hasil olah pikiran 

manusia. 
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Agar dalam berelasi dengan orang lain dapat berjalan dengan lancar, 

seseorang perlu memperhatikan cara berbicaranya. Menurut Suryomentaram 

dalam menyampaikan sesuatu hal, agar apa yang disampaikan itu dapat dipahami 

oleh orang lain, maka seseorang perlu berkata dengan urut, sesuai dengan 

kejadiannya (ada apa, kenapa terjadi) dan lengkap, tidak sepotong-potong. Jika 

sesorang mengatakan tentang suatu informasi, tetapi tidak menggunakan cara 

bertutur kata, maka akan mengakibatkan salah paham dan akan menemui 

persoalan yang baru. Dari contoh-contoh yang diberikan, penulis melihat bahwa 

relasi sosial manusia dalam pandangan Suryomentaram, merupakan relasi sosial 

yang terjadi secara langsung dan tidak dapat diwakilkan oleh orang lain maupun 

melalui alat komunikasi apapun seperti telephone, surat dan lain sebagainya.    

Menurut Suryomentaram mempelajari “rasa” itu sama halnya dengan 

mempelajari orang. Hal ini berarti, apabila manusia sudah mempelajari tentang 

“rasa” dan menyadari bahwa hakikat jati dirinya adalah sebagai “makhluk 

sosial”, maka dalam relasi sosial akan “mengenakan” yang lain. Oleh sebab itu, 

dengan manusia “mengenakkan” orang lain, maka dia akan mengenakkan dirinya 

sendiri, karena hakikat dirinya sebagai makhluk sosial. Ketika manusia menyadari 

bahwa hakikat dirinya adalah makhluk sosial, maka dalam mengkomunikasikan 

dirinya atau berkomunikasi dalam membangun relasi sosial, dia akan : jujur, jelas, 

terbuka dan runtut bicaranya. Manusia akan semakin menemukan hakikat jati 

dirinya, justru dengan cara membangun relasi sosial, yaitu melalui perjumpaan 

fisik dengan manusia yang lainnya.   
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5.2. Saran  

5.2.1 Bagi Para Pembaca 

 Pemikiran Suryomentaram mengenai relasi sosial dapat dijadikan 

pedoman untuk merenungkan kembali bahwa manusia merupakan makhluk sosial. 

Dimana sebagai makhluk sosial manusia itu selalu membutuhkan bantuan 

manusia yang lainnya. Pembaca disadarkan kembali bahwa seseorang tidak dapat 

mencukupi kebutuhan hidupnya sendiri. Oleh sebab itu melalui pemikiran 

Suryomentaram, pembaca diajak untuk saling menghargai sesamanya apapun latar 

belakang pekerjaannya. Hal ini karena bagi Suryomentaram nilai suatu pekerjaan 

adalah sama. Pembaca juga disadarkan dengan melakukan relasi sosial, maka ia 

dapat mengembangkan dirinya.  

5.2.2. Bagi Anak Muda 

Pemikiran Suryomentaram mengenai relasi sosial, sangat berguna bagi 

anak muda saat ini dimana nilai-nilai perjumpaan secara fisik saat ini mengalami 

penurunan. Penulis melihat bahwa kehadiran fisik seseorang telah tergantikan 

oleh kecanggihan alat-alat komunikasi saat ini, seperti gawai dan lain sebagainya. 

Penulis melihat bahwa akibatnya adalah anak-anak muda saat ini tidak lagi peka 

terhadap kebutuhan sesama yang berada didekatnya.   

5.2.1. Bagi Mahasiswa Maupun Para Peneliti Selanjutnya  

 Skripsi ini dapat dijadikan sebagai pemicu untuk mengangkat tema-tema 

dari pemikiran Suryomentaram. Hal ini karena penulis melihat masih ada 

beberapa pemikiran lain dari Suryomentaram yang masih belum diteliti. Dengan 

demikian dapat menumbuhkan semangat mahasiswa untuk mencintai filsuf lokal. 
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Hal ini sangat penting karena banyak pemikiran-pemikiran Suryomentaram yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dalam masyarakat Indonesia. 

Pemikiran Suryomentaram ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi untuk 

menggali lebih dalam lagi mengenai makna relasi sosial.  

5.2.3. Bagi Fakultas Filsafat 

 Penulis melihat bahwa banyak pemikiran-pemikiran yang diberikan oleh 

Suryomentaram, maka penulis menawarkan kepada seluruh fakultas filsafat di 

Indonesia terutama di Jawa untuk membuka mata kuliah yaitu Seminar Ki Ageng 

Suryomentaram. Hal ini penulis melihat keprihatinan karena kurangnya minat 

mahasiswa untuk mencintai filsuf-filsuf lokal. Padahal penulis melihat bahwa 

pemikiran dari para filsuf lokal, dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat Indonesia. Penulis melihat perlunya untuk mengadakan 

kegiatan-kegiatan pengabdian masyarakat, yang merefleksikan pemikiran dari 

filsuf-filsuf lokal.   
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